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Abstrak. Firman EN, Kaskoyo H, Herwanti S, Bakri S. 2023. Identifikasi daya tarik objek wisata Way Belerang di Kecamatan
Kalianda, Lampung Selatan, Indonesia. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 9: 75-79. Way Belerang adalah salah satu objek wisata
pemandian air panas yang berada di Desa Way Belerang, kecamatan Kalianda, Lampung Selatan, Provinsi Lampung, Indonesia.
Keberadaan energi bumi (geothermal) yang merupakan salah satu potensi langka dan merupakan sumber dari pemandian air panas
tersebut. Pemanfaatan sumber panas bumi diharapkan menyumbang Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Keberadaan sumber panas bumi tersebut dapat digunakan sebagailokasi wisata. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi objek dan daya tarik wisata sebagai tahap awal dalam pengembangan wisata. Penelitian dilakukan pada bulan Januari
2023. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Wisata Way Belerang memiliki
daya tarik objek wisata yaitu kolam air panas yang dijadikan tempat berelaksasi dan terapi. Kegiatan berwisata yang bisa dilakukan saat
berkunjung ke Way Belerang yaitu berendam di kolam air panas yang dipercaya dapat menyembuhkan penyakit kulit, berenang di
kolam air tawar yang disediakan untuk anak — anak berenang dan menikmati suasana yang sejuk. Fasilitas pendukung yang dapat
digunakan di Way Belerang terdiri dari spot foto, pendopo,warung makan, mushola, toilet, dan lahan parkir. Luas lahan yang terbatas
menyebabkan perlunya penataan yang lebih baik agar dapat menarik minat pengunjung. Pengelola perlu memperbaiki fasilitas berupa
toilet yang sudah tidak layak dan tempat wudhu yang kurang banyak sehingga dapat memberikan kenyamanan kepada wisatawan yang
berkunjung.

Kata kunci: Daya tarik, fasilitas, objek wisata, panas bumi, Way Belerang

Abstract. Firman EN, Kaskoyo H, Herwanti S, Bakri S. 2023. Identification of tourism attraction at Way Belerang In Kalianda Sub-
district, South Lampung, Indonesia. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 9: 75-79. Way Sulerang is a hot spring tourist attraction in Way
Belerang Village, Kalianda sub-district, South Lampung, Lampung Province, Indonesia. The existence of geothermal energy is one of
the rare potentials and is the source of these hot springs. Utilizing these geothermal resources is expected to contribute to local revenue
(PAD), improve people's welfare, and be used as tourist sites. This study aims to identify tourist objects and attractions as an initial stage
in tourism development. The study was conducted in January 2023 and used a qualitative descriptive method. The study indicates that
Way Belerang Tourism has a tourist attraction, a hot spring pool for relaxation and therapy. Tour activities while visiting Way Belerang
are soaking in hot springs believed to cure skin diseases, swimming in freshwater pools for children, and enjoying the breathtaking
scenery. Supporting facilities include photo spots, pavilions, food stalls, prayer rooms, toilets, and parking lots, but limited land area
causes the need for better arrangements to attract visitors. Managers must improve facilities in toilets that are no longer suitable and
sufficient places for ablution to provide comfort to visiting tourists.

Keywords: Attractions, facilities, geothermal, tourist attractions, Way Belerang

PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu industri yang
berkembang pesat di Indonesia. Menurut Suryani (2017)
pariwisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan
untuk sementara waktu yang diselenggarakan dari suatu
tempat ke tempat lain, dengan maksud bukan untuk
berusaha (business) atau untuk mencari nafkah di tempat
yang dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati

perjalanan tersebut guna bertamasya dan rekreasi atau
untuk memenuhi keinginan yang beraneka ragam.
Pariwisata menjadi sumber utama bagi pendapatan negara
(Madisha 2018). Sektor ini disebut sebagai salah satu
sektor terbesar kedua dan terkuat dalam perekonomian
dunia (Sofiyan et al. 2019). Objek wisata merupakan salah
satu komponen yang penting dalam industri pariwisata dan
salah satu alasan pengunjung melakukan perjalanan wisata
(Zulharman 2022). Keberadaan dari obyek serta daya tarik



76 PROS SEM NAS MASY BIODIV INDON 9 (1): 75-79, Juni 2023

wisata merupakan mata rantai terpenting dalam suatu
kegiatan wisata, hal ini disebabkan karena faktor utama
yang membuat pengunjung atau wisatawan untuk
mengunjungi daerah tujuan wisata adalah potensi dan daya
tarik yang dimiliki obyek wisata tersebut (Devy 2017).
Banyak sekali objek wisata yang berada di Lampung. Salah
satu objek wisata yang berada di Lampung adalah Way
Belerang yang berada di Desa Way Belerang, Kecamatan
Kalianda, Lampung Selatan, Provinsi Lampung, Indonesia.

Way Belerang merupakan salah satu objek wisata yang
menyediakan tempat pemandian air panas yang
mengandung belerang alam. Nama Way Belerang sendiri
dalam bahasa Lampung memiliki arti air belerang, yang
sumber air belerangnya keluar langsung dari bawah kolam,
ada juga sumber air yang mengalir langsung dari gunung
Rajabasa Kalianda Lampung Selatan. Wisata Way
Belerang mempunyai suasana alam yang asri dan sejuk, hal
ini dikarenakan letaknya yang berada di bawah kaki
gunung Rajabasa dan banyak pohon-pohon yang rimbun
tumbuh disekitarnya. Potensi yang dimiliki wisata Way
Belerang yaitu mineral berupa belerang yang terkandung
pada airnya. Keberadaan Way Belerang juga merupakan
potensi besar sebagai bahan mineral tambang, di samping
keberadaannya sebagai lokasi wisata pemandian air panas
dan belerang. Akseshilitas jalan menuju lokasi objek wisata
ini sudah dibangun jalan yang bagus sampai ke titik lokasi
wisata. Jarak yang ditempuh untuk mencapai wisata ini
diperkirakan sekitar 2,1 kilometer saja dari pusat kota
Kalianda.

Daya tarik sendiri merupakan faktor utama yang
membuat orang ingin mengunjungi dan melihat secara
langsung ke suatu tempat yang menarik. Berdasarkan
Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 tahun 2009
menyatakan bahwa Daya tarik wisata merupakan segala
sesuatu yang memiliki keunikan, kemudahan, dan nilai
yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan
hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau kunjungan
wisatawan. Unsur-unsur yang menjadi daya tarik

diantaranya: banyaknya sumber daya yang menonijol,
keunikan sumberdaya alam, pilihan kegiatan wisata,
keindahan alam, keanekaragaman dan kenyamanan lokasi
ekowisata (Nurhasanah et al. 2018). Alasan utama
pengunjung untuk mengunjungi destinasi wisata adalah
daya tariknya. Daya tarik merupakan salah satu motivasi
dan faktor wisatawan untuk sampai ke suatu daerah tujuan
wisata. Daya tarik harus dikelola secara profesional
sehingga dapat menarik minat wisatawan untuk datang.
Daya tarik tersebut dapat berupa keunikan sumber daya
alam misalnya danau dan gua, sumber daya alam yang
menonjol misalnya sumber air panas dan bebatuan,
kegiatan yang dapat dilakukan di lokasi wisata misalnya
kegiatan berkemah, daya tarik berupa kebersihan, dan
kenyamanan lokasi wisata (Barus 2013).

Suatu tempat wisata harus memiliki daya tarik agar
suatu tempat wisata dapat menarik pengunjung untuk
datang (Muksin 2016). Objek wisata Way Belerang ini
merupakan salah satu objek wisata yang paling diminati
dan banyak dikunjungi oleh wisatawan di daerah Lampung
Selatan, selain karena untuk rekreasi, berendam
menggunakan air panas dan terapi, objek wisata ini juga
letaknya sangat strategis yang memudahkan wisatawan
untuk mendatangi tempat ini. Oleh karena itu, Identifikasi
daya tarik wisata ini bertujuan untuk memahami dan
menjelaskan berbagai potensi daya tarik wisata dengan
segala karakteristiknya agar dapat menjadikannya daya
tarik yang dapat memberikan kepuasan yang maksimal
bagi para wisatawan (Pujaastawa 2015).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2023 di
wisata Way Belerang di Desa Way Belerang, Kecamatan
Kalianda, Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Peta lokasi
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Peta Lokasi Penelitian
Pemandian Air Panas Way Belerang
Kalianda

s
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Way Balerang I euh Tanung ims
B Fematang
Sumur Kumbang
Coordinate System: GCS WGS 1984
Datum: WGS 1984
Units: Degree

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Desa Way Belerang, Kecamatan Kalianda, Lampung Selatan, Provinsi Lampung, Indonesia
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Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data
primer seperti hasil observasi dan sumber data sekunder
seperti studi kepustakaan. Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan teknik observasi dan
dokumentasi (Bungin 2007). Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu metode deskriptif
kualitatif. Deskriptif kualitatif sendiri merupakan suatu
metode yang berguna untuk menggambarkan kembali
kondisi atau objek penelitian dalam bentuk tulisan, gambar,
ataupun diagram (Sugiono 2005). Melalui metode
deskriptif kualitatif, karakteristik potensi dan daya tarik
wisata dapat diidentifikasi (Riska et al. 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daya tarik dalam objek wisata merupakan salah satu
modal utama yang harus dimiliki dalam upaya peningkatan
dan pengembangan objek wisata, hal ini disebabkan karena
faktor utama yang membuat pengunjung atau wisatawan
untuk mengunjungi daerah tujuan wisata adalah potensi dan
daya tarik yang dimiliki obyek wisata tersebut (Salambue et
al. 2020). Potensi daya tarik wisata dapat diartikan sebagai
segala sumberdaya alam, budaya, dan buatan manusia yang
berpotensi untuk dikembangkan menjadi daya tarik wisata.
Pengembangan ekowisata dengan pengelolaan bersama
masyarakat sekitar dapat meningkatkan kesejahteraan dan
peran serta masyarakat dalam melestarikan kawasan (Arifin
2018). Menurut Yoeti (1985) suatu objek pariwisata harus
memenuhi tiga kriteria agar obyek tersebut diminati pengunjung,
yaitu something to see, something to do dan something to buy.

Something to see adalah obyek wisata tersebut harus
mempunyai sesuatu yang dapat di lihat oleh pengunjung
wisata. Dengan kata lain obyek tersebut harus mempunyai daya
tarik khusus yang mampu untuk menarik minat dari wisatawan
untuk berkunjung (Supraptini 2013). Pada wisata Way
Belerang sesuatu yang dapat dilihat disini adalah pemandangan
di sekitarnya yang masih sangat asri dan sejuk dikarenakan
terdapat pepohonon yang besar. Pemandangan dan suasana
yang asri berupa banyaknya pohon-pohon disekitar objek
wisata dapat dilihat pada Gambar 2.

Something to do adalah wisatawan yang melakukan
pariwisata di sana bisa melakukan sesuatu agar dapat
menimbulkan suatu perasaan senang, bahagia, dan santai,
berupa penyediaan fasilitas rekreasi baik itu arena bermain
ataupun tempat makan, terutama makanan khas dari tempat
tersebut sehingga mampu membuat wisatawan nyaman
untuk berlama-lama di sana (Supraptini 2013). Kegiatan yang
dapat dilakukan saat berkunjung ke wisata Way Belerang
adalah (i) rekreasi, pengunjung dapat melakukan kegiatan
berrekreasi dengan duduk santai dan menikmati pemandangan
sekitar bersama keluarga di area wisata (Gambar 3). (ii)
Berendam di kolam air panas, pengunjung dapat berendam
pada kolam air panas yang tersedia. Pengunjung biasanya
melakukan kegiatan ini untuk sekedar berendam ataupun
melakukan terapi yang dipercaya dapat menghilangkan
penyakit kulit, gatal gatal, rematik, serta penyakit jamur,
oleh karena itu tidak hanya relaksasi saja tetapi pengunjung
juga dapat melakukan terapi untuk menyembukan penyakit-
penyakit tersebut. Kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar

4. (iii) Berenang di kolam air tawar, pada wisata ini tidak
hanya terdapat kolam air panas saja, tetapi juga terdapat
kolam air tawar. Kolam air tawar ini biasanya digunakan
oleh anak-anak yang berrekreasi disini untuk sekedar
berenang saja. Kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Pengunjung anak-anak berenang di kolam air tawar
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Gambar 6. Sabun yang terbuat dari belerang

Gambar 8. Warung

Something to buy yaitu sesuatu yang bisa dibeli dan dibawa
pulang sebagai kenang-kenangan bahwa sudah berkunjung
ke suatu tempat (Buchori 2020) Pengunjung yang berwisata
ke Way Belerang dapat membeli oleh-oleh berupa sabun
yang terbuat dari belerang yang ada disana. Sabun yang
terbuat dari belerang dapat dilihat pada Gambar 6.

Fasilitas merupakan sarana dan prasarana pendukung
yang memudahkan wisatawan untuk memenuhi kebutuhannya
selama berada di wisata dan mempengaruhi kenyamanan
wisatawan (Putra 2019). Fasilitas pendukung yang ada di
wisata Way Belerang terdiri dari pelataran, fasilitas ini
dapat digunakan ketika disana terdapat acara gathering yang

membutuhkan pelataran ini untuk menampung banyaknya
wisatawan yang berkunjung. Gambar pelataran dapat dilihat
pada Gambar 7. Warung, fasilitas berupa tempat makan
yang ada di wisata Way Belerang dapat dilihat pada Gambar
8. Warung yang berada di wisata ini tidak hanya satu, tetapi
banyak dan letaknya berjejer memanjang. Makanan dan
minuman yang dijual disini sangat bervariasi, mulai dari
makanan berat hingga makanan ringan. Minuman yang
dijual disini juga beragam tidak hanya minuman dingin
tetapi juga terdapat minuman hangat dan juga terdapat air
kelapa yang dapat dinikmati disini. Kamar mandi/tempat
bilas, kamar mandi atau tempat bilas yang tersedia di
wisata Way Belerang dapat dilihat pada Gambar 9. Kondisi
kamar mandi pada wisata ini memiliki kondisi kurang baik
yang atapnya sudah terlihat akan rubuh akan tetapi, pasokan
airnya masih lancar. Selain itu, toilet antara pria dan wanita
juga tidak dipisahkan, sehingga dapat menimbulkan rasa
tidak nyaman bagi wisatawan. Mushola adalah salah satu
fasilitas yang dapat digunakan untuk beribadah bagi umat
muslim.Mushola menjadi fasilitas bagi pengunjung untuk
menunaikan ibadah sehingga tidap perlu khawatir tertinggal
waktu sholat (Husniah et al. 2021). Mushola tersebut berada
di dalam kawasan wisata, tetapi, ketika ingin kesana kita
akan sedikit melakukan perjalanan yang menanjak. Bangunan
mushola ini sedikit kurang terawat serta perlengkapan
sholat yang ada didalam mushola tidak lengkap hanya
terdapat sajadah saja. Tempat wudhu yang disediakan berada
di sekitar mushola, tetapi kurang nyaman dikarenakan
hanya sedikit dan tidak dipisah antara wanita dan pria.
Gambar 10 merupakan gambar mushola yang berada di
Kawasan wisata Way Belerang. Area parkir yang berada di
wisata ini sangat luas. Area parkir antara kendaraan roda
dua dan roda empat disini dipisah agar memudahkan wisatawan
untuk memarkirkan kendaraannya. Area parkir pada wisata
Way Belerang dapat dilihat pada Gambar 11. Aksesibilitas
adalah kemudahan untuk mengunjungi suatu daya tarik
wisata (Putra 2019). Aksesibilitas yang berada di wisata ini
sangat mudah di capai untuk pengendara mobil maupun
motor. Wisata ini juga hanya berjarak 2,1 km dari pusat
kota Kalianda. Akses jalan menuju wisata dapat dilihat
pada Gambar 12. Jalan masuk menuju wisata ini sangat
mudah dicapai dikarenakan Kita dapat menemukan penunjuk-
penunjuk jalan yang mengarahkan langsung ke daerah wisata,
selain itu terdapat juga gapura bertuliskan wisata Way
Belerang yang menunjukkan bahwa wisata ini sudah dekat
untuk diitempuh. Jarak suatu daya tarik wisata yang dekat
dan waktu yang tidak terlalu lama akan memudahkan
wisatawan untuk berwisata serta akan menjadi pilihan utama
bagi para wisatawan yang tidak memiliki waktu berwisata
yang banyak (Putra 2019). Keberadaan listrik dan telekomunikasi
sangat diperlukan bagi kawasan wisata karena dewasa ini
diperlukan telekomunikasi untuk memudahkan wisatawan
berkomunikasi. Listrik sudah mengalir sejak pertama kali
wisata Way Belerang dibangun karena lokasi wisata yang
berdekatan dengan pusatkota sehingga mempermudah
pengelola dalam memasang aliran listrik. Aliran listrik dipakai
supaya kualitas ekowisata yang ada dapat meningkat.
Keberadaan listrik bermanfaat dalam pengaliran air ke
kamar mandi, toilet, dan mushola dan juga berguna untuk
penerangan/lampu.
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Gambar 13. Akses jalan menuju wisata

Kesimpulan dari penelitian daya tarik wisata yang
berada di wisata Way Belerang ini memiliki berbagai
potensi. Potensi wisata tersebut berupa kegiatan berwisata.
Kegiatan yang bisa dilakukan saat berkunjung ke Way
Belerang vyaitu berendam di kolam air panas yang
dipercaya dapat menyembuhkan penyakit kulit, berenang di
kolam air tawar yang disediakan untuk anak - anak
berenang dan menikmati suasana yang sejuk. Fasilitas
pendukung yang dapat digunakan di Way Belerang terdiri
dari spot foto, pendopo,warung makan, mushola, toilet, dan
lahan parkir. Luas lahan yang terbatas menyebabkan
perlunya penataan yang lebih baik agar dapat menarik
minat pengunjung. Pengelola perlu memperbaiki fasilitas
berupa toilet yang sudah tidak layak dan tempat wudhu
yang kurang banyak sehingga dapat memberikan
kenyamanan kepada wisatawan yang berkunjung.
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